
 

 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama  : 

Jabatan  : 

No Telp : 

Alamat  : 

 

A. Sejarah Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam 

1. Kapan pesantren didirikan ? 

2. Siapa saja yang mendirikan pesantren ? 

3. Apa yang melatar belakangi pendirian pesantren ? 

4. Bagaimana kondisi pesantren pada awal didirikan ? 

5. Mengapa pesantren memilih untuk menggunakan kata “Teknologi 

Pertanian” di dalam nama pondok pesantren ? 

 

B. Gambaran Kebijakan Ekonomi Proteksi di Pondok pesantren Teknologi 

Pertanian Al-Islam 

1. Bagaimana pengertian ekonomi proteksi yang diterapkan di pesantren 

Al Islam ? 

2. Apa yang melatar belakangi diterapkannya kebijakan ekonomi 



 

 
 

 
 
 

 

proteksi ? 

3. Apa tujuan dari penerapan kebijakan ekonomi proteksi ? 

4. Bagaimana peran pimpinan, tenaga pengajar dan santri dalam kebijakan 

ekonomi proteksi ? 

5. Apa kendala dan hambatan yang muncul dari penerapan ekonomi 

proteksi ? 

6. Bagaimana pesantren mampu mengintegrasikan kebijakan ekonomi 

proteksi dengan strategi guna mencapai kemandirian pesantren ? 

7. Dampak apa yang dirasakan melalui penerapan kebijakan ekonomi 

proteksi ini ? 

8. Bagaimana pengukuran dan pemantauan yang dilakuan terhadap 

kebijakan ekonomi proteksi ini ? 

 

C. Lingkungan Internal 

1. Manajemen 

a. Bagaimana cara pesantren melakukan manajemen dalam kebijakan 

ekonomi proteksi di dalam pesantren mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan kebijakan ini ? 

b. Bagaimana pondok mengambil keputusan terkait alokasi sumber 

daya dalam pelaksanaan kebijakan ekonomi proteksi dilakukan di 

dalam pesantren ? 

c. Bagaimana pengawasan dan pemantauan dilakukan untuk 

memastikan efektivitas dan keberlanjutan dari kebijakan ekonomi 



 

 
 

 
 
 

 

proteksi yang dijalankan ? 

d. Bagaimana manajemen ekonomi proteksi diintegrasikan dengan 

aspek kelembagaan dan administratif (tata Kelola, regulasi, dan 

kepatuhan) di dalam pesantren ? 

 

2. Keuangan. 

a. Apa sumber dana utama yang digunakan oleh pesantren dalam 

menjalankan unit usaha dan bagaimana hal ini berkaitan dengan 

tujuan kebijakan ekonomi proteksi yang diterapkan ? 

b. Bagaimana kebijakan pengelolaan keuangan pesantren 

memperhitungkan potensi pendapatan dan pengeluaran yang 

terkait dengan kebijakan ekonomi proteksi ? 

c. Apa upaya yang telah dilakukan untuk mengelola risiko keuangan 

yang terkait dengan pemeliharaan stabilitas dan keberlanjutan 

pelaksanaan kebijakan ekonomi proteksi ? 

d. Bagaimana peran bendahara dan tim POKJA  dalam pengelolaan 

keuangan pesantren mendukung tujuan kemandirian ekonomi yang 

ingin dicapai melalui kebijakan ekonomi proteksi ? 

 

3. Pengembangan Produk. 

a. Apa jenis produk atau layanan yang saat ini dihasilkan oleh unit 

usaha di dalam pesantren dan bagaimana potensi pengembangan 

produk ini dalam mendukung kebijakan ekonomi proteksi ? 



 

 
 

 
 
 

 

b. Bagaimana riset pasar atau penilaian permintaan dilakukan 

sebelum memutuskan untuk mengembangkan produk atau layanan 

baru di dalam pesantren ? 

c. Apa jenis inovasi atau perubahan yang telah dilakukan pada produk 

atau layanan yang ada guna menghadapi tantangan atau peluang 

yang relevan dengan kebijakan ekonomi proteksi ? 

d. Bagaimana strategi pemasaran dan penjualan diterapkan untuk 

mempromosikan produk atau layanan hasil dari pengembangan 

unit usaha ? 

e. Bagaimana evaluasi dilakukan untuk mengukur kesuksesan dan 

dampak dari pengembangan produk atau layanan terhadap 

pelaksanaan kebijakan ekonomi proteksi ? 

 

4. Sumber Daya Manusia 

a. Bagaimana sumber daya manusia yang dimiliki pesantren, 

termasuk kualifikasi, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki 

oleh tenaga pengajar, pengelola, dan staf  ? 

b. Bagaimana peningkatan kualifikasi dan pengembangan 

keterampilan sumber daya manusia dikelola untuk mendukung 

pelaksanaan kebijakan ekonomi proteksi ? 

c. Bagaimana rekrutmen, penilaian kinerja, dan insentif dilakukan 

untuk memastikan keberlanjutan kontribusi positif sumber daya 

manusia dalam konteks kebijakan ekonomi proteksi ? 



 

 
 

 
 
 

 

d. Bagaimana partisipasi dan keterlibatan sumber daya manusia, 

termasuk santri, dalam inisiatif ekonomi proteksi yang ada di 

dalam pesantren ? 

 

5. Infrastruktur dan fasilitas 

a. Bagaimana kondisi infrastruktur dan fasilitas yang dimiliki unit 

usaha saat ini seperti kolam dan kendang serta lahan pertanian ? 

b. Bagaimana penggunaan infrastruktur dan fasilitas yang ada di 

dalam pesantren dimanfaatkan dalam strategi kebijakan ekonomi 

proteksi yang diterapkan ? 

c. Apa upaya yang telah dilakukan untuk memastikan infrastruktur 

dan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan yang relevan 

dengan kebijakan ekonomi proteksi ? 

 

D. Faktor Eksternal 

1. Demografi 

a. Bagaimana faktor-faktor demografi pesantren dapat 

mempengaruhi inisiatif ekonomi proteksi yang dijalankan oleh 

pesantren ? 

b. Bagaimana demografi pesantren (Bagaimana perubahan jumlah 

santri atau komposisi kelompok) dapat mempengaruhi potensi 

pengembangan produk atau layanan yang sejalan dengan kebijakan 

ekonomi proteksi ?  



 

 
 

 
 
 

 

c. Apakah ada peran demografi pesantren dalam menentukan alokasi 

sumber daya atau pengembangan unit usaha yang mendukung 

kebijakan ekonomi proteksi ? 

d. Bagaimana informasi mengenai demografi pesantren dapat 

digunakan dalam perencanaan strategis kebijakan ekonomi 

proteksi di masa depan ? 

 

2. Pesaing dan Kondisi Pasar. 

a. Bagaimana Anda mengidentifikasi dan menganalisis pesaing 

utama yang ada dalam konteks produk atau layanan yang 

dihasilkan oleh pesantren ? 

b. Apakah ada faktor-faktor eksternal tertentu, seperti tren pasar atau 

perubahan regulasi, yang berpotensi memengaruhi strategi 

kebijakan ekonomi proteksi ? 

c. Bagaimana pesantren merespons adanya persaingan dalam pasar 

terkait dengan produk atau layanan yang dihasilkan oleh 

pesantren ? 

d. Apa langkah-langkah konkret yang telah diambil untuk 

memposisikan pesantren dalam menghadapi pesaing dan 

persaingan di pasar?  

e. Bagaimana rencana pengembangan produk atau layanan pesantren 

mempertimbangkan pesaing dan kondisi pasar yang ada  ? 

 



 

 
 

 
 
 

 

3. Kerjasama. 

a. Apakah ada lembaga atau institusi lain dengan potensi untuk 

berkolaborasi dalam upaya mendukung kebijakan ekonomi 

proteksi ?  

b. Apa jenis kerjasama yang telah dijalin dengan pihak eksternal 

untuk mendukung pelaksanaan kebijakan ekonomi proteksi ? 

c. Bagaimana pesantren memastikan bahwa kerjasama dengan pihak 

eksternal berdampak positif terhadap pencapaian tujuan 

kemandirian ekonomi ? 

d. Apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam 

menjalin dan mempertahankan kerjasama dengan pihak eksternal ? 

e. Bagaimana kolaborasi dengan pihak eksternal mempengaruhi 

diversifikasi produk atau layanan yang dihasilkan oleh pesantren ? 

f. Bagaimana pesantren memanfaatkan jaringan atau hubungan yang 

ada dengan pihak eksternal untuk mengidentifikasi peluang baru 

dalam pelaksanaan kebijakan ekonomi proteksi ? 

 

4. Lingkungan Sosial. 

a. Bagaimana hubungan pesantren dengan masyarakat sekitar dan 

bagaimana interaksi ini dapat memengaruhi pelaksanaan kebijakan 

ekonomi proteksi ? 

b. Bagaimana persepsi masyarakat sekitar terhadap pesantren dan 

bagaimana hal ini dapat mempengaruhi strategi kebijakan ekonomi 



 

 
 

 
 
 

 

proteksi yang diterapkan ? 

c. Apakah ada dukungan atau partisipasi dari masyarakat sekitar 

dalam pelaksanaan inisiatif ekonomi proteksi yang dijalankan oleh 

pesantren ? 

d. Apakah ada upaya untuk melibatkan masyarakat sekitar dalam 

perencanaan dan pengembangan inisiatif ekonomi proteksi ? 

e. Apakah adanya perubahan sosial di lingkungan sekitar pesantren 

yang dapat memengaruhi permintaan atau pola perilaku terhadap 

produk atau layanan yang dihasilkan ? 

 

5. Harga Bahan Baku. 

a. Bagaimana fluktuasi harga bahan baku, seperti bahan produksi atau 

material yang digunakan, dapat mempengaruhi pelaksanaan 

kebijakan ekonomi proteksi di pesantren ? 

b. Bagaimana pesantren mengantisipasi perubahan dalam harga 

bahan baku dan bagaimana hal ini berdampak pada rencana 

produksi atau layanan yang ada ? 

c. Apakah ada strategi khusus yang dijalankan untuk mengurangi 

risiko fluktuasi harga bahan baku dalam konteks kebijakan 

ekonomi proteksi ? 

d. Bagaimana harga bahan baku mempengaruhi kalkulasi biaya 

produksi atau layanan yang dihasilkan oleh pesantren bagaimana 

hal ini berdampak pada daya saing ? 



 

 
 

 
 
 

 

e. Apakah ada langkah-langkah yang diambil untuk mengurangi 

dampak negatif dari kenaikan harga bahan baku terhadap margin 

keuntungan dan kebijakan ekonomi proteksi ? 

f. Apakah pesantren merencanakan diversifikasi sumber bahan baku 

atau alternatif pengganti untuk mengatasi risiko fluktuasi harga ?  



 

 
 

 
 
 

 

BLANGKO ANGKET  

Survey Uji SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Thread) Kebijakan 

Ekonomi Proteksi di Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam Kambitin 

 

Nama   : 

Domisili  : 

 

Bagian 1 

Matriks Urgensi Faktor Internal 

 

Di bawah ini anda akan diminta untuk membandingkan antara 2 faktor 

internal (Kekuatan dan Kelemahan), dan memilih mana yang lebih penting dan 

harus diprioritaskan. Mohon diisi sesuai dengan pandangan masing-masing. 

 

1. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Ketergantungan terhadap produk eksternal pesantren 

berkurang 

b. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

 

2. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 



 

 
 

 
 
 

 

a. Ketergantungan terhadap produk eksternal pesantren 

berkurang 

b. Wawasan kewirausahaan santri dan guru meningkat, melalui 

pemberdayaan dalam pengelolaan unit usaha. 

 

3. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Ketergantungan terhadap produk eksternal pesantren 

berkurang 

b. Jumlah SDM yang memiliki kompetensi masih kurang 

 

4. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Ketergantungan terhadap produk eksternal pesantren 

berkurang 

b. Inovasi terhadap Produk masih kurang 

 

5. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Ketergantungan terhadap produk eksternal pesantren 

berkurang 

b. Usaha yang terkendala Modal 

 



 

 
 

 
 
 

 

6. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

b. Wawasan kewirausahaan santri dan guru meningkat, melalui 

pemberdayaan dalam pengelolaan unit usaha. 

 

7. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

b. Jumlah SDM yang memiliki kompetensi masih kurang 

 

8. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

b. Inovasi terhadap Produk masih kurang 

 

9. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

b. Usaha yang terkendala Modal 

 

10. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 



 

 
 

 
 
 

 

a. Wawasan kewirausahaan santri dan guru meningkat, melalui 

pemberdayaan dalam pengelolaan unit usaha. 

b. Inovasi terhadap Produk masih kurang 

 

11. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Wawasan kewirausahaan santri dan guru meningkat, melalui 

pemberdayaan dalam pengelolaan unit usaha. 

b. Jumlah SDM yang memiliki kompetensi masih kurang 

 

12. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Wawasan kewirausahaan santri dan guru meningkat, melalui 

pemberdayaan dalam pengelolaan unit usaha. 

b. Usaha yang terkendala Modal 

 

13. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Jumlah SDM yang memiliki kompetensi masih kurang 

b. Inovasi terhadap Produk masih kurang 

 

14. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 



 

 
 

 
 
 

 

a. Jumlah SDM yang memiliki kompetensi masih kurang 

b. Usaha yang terkendala Modal 

 

15. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting? 

a. Inovasi terhadap Produk masih kurang 

b. Usaha yang terkendala Modal 

 

Bagian 2 

Matriks Urgensi Faktor External 

Di bawah ini anda akan diminta untuk membandingkan antara 2 faktor 

eksternal (Peluang dan Ancaman), dan memilih mana yang lebih penting dan 

harus diprioritaskan. Mohon diisi sesuai dengan pandangan masing-masing. 

	

1. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah dalam 

pengembangan Sumber daya pesantren. 

b. Konsumen dari santri  dan masyarakat  yang cenderung 

Konsumtif 

 

2. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 



 

 
 

 
 
 

 

a. Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah dalam 

pengembangan Sumber daya pesantren. 

b. Dukungan dari masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas 

produk. 

 

3. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah dalam 

pengembangan Sumber daya pesantren. 

b. Kompetitor dengan komoditas yang mirip di sekitar ponpes. 

 

4. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah dalam 

pengembangan Sumber daya pesantren. 

b. Harga bahan baku yang fluktuatif, sehingga mempengaruhi 

harga produk. 

 

5. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah dalam 

pengembangan Sumber daya pesantren. 



 

 
 

 
 
 

 

b. Permintaan di dalam Pesantren lebih tinggi dari ketersediaan 

produk. 

 

6. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Konsumen dari santri  dan masyarakat  yang cenderung 

Konsumtif 

b. Dukungan dari masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas 

produk. 

 

7. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Konsumen dari santri  dan masyarakat  yang cenderung 

Konsumtif 

b. Kompetitor dengan komoditas yang mirip di sekitar ponpes. 

 

8. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Konsumen dari santri  dan masyarakat  yang cenderung 

Konsumtif 

b. Harga bahan baku yang fluktuatif, sehingga mempengaruhi 

harga produk. 

 



 

 
 

 
 
 

 

9. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Konsumen dari santri  dan masyarakat  yang cenderung 

Konsumtif 

b. Permintaan di dalam Pesantren lebih tinggi dari ketersediaan 

produk. 

 

10. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Dukungan dari masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas 

produk. 

b. Kompetitor dengan komoditas yang mirip di sekitar ponpes. 

 

11. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Dukungan dari masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas 

produk. 

b. Harga bahan baku yang fluktuatif, sehingga mempengaruhi 

harga produk. 

 

12. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 



 

 
 

 
 
 

 

a. Dukungan dari masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas 

produk. 

b. Permintaan di dalam Pesantren lebih tinggi dari ketersediaan 

produk. 

 

13. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Kompetitor dengan komoditas yang mirip di sekitar ponpes. 

b. Harga bahan baku yang fluktuatif, sehingga mempengaruhi 

harga produk. 

 

14. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Kompetitor dengan komoditas yang mirip di sekitar ponpes. 

b. Permintaan di dalam Pesantren lebih tinggi dari ketersediaan 

produk. 

 

15. Menurut anda, yang mana kah antara kedua faktor ini yang lebih 

urgen/penting ? 

a. Harga bahan baku yang fluktuatif, sehingga mempengaruhi 

harga produk. 

b. Permintaan di dalam Pesantren lebih tinggi dari ketersediaan 

produk.  



 

 
 

 
 
 

 

 
 
LAMPIRAN II 
DATA PENELITIAN 
 
A. Total dan Bobot Faktor SWOT 

 
 

 
  

Kode Faktor Internal S1 S2 S3 W1 W2 W3 Total Bobot

S1 Berkurangnya ketergantungan terhadap produk 
eksternal pesantren

S2 S3 W1 S1 W3 1 0.07

S2  Fasilitas dan infrastruktur yang memadai S2 S3 S2 S2 S2 3 0.21

S3
Wawasan kewirausahaan santri dan guru
meningkat, melalui pemberdayaan dalam
pengelolaan unit usaha.

S3 S3 S3 S3 S3 5 0.36

W1 Jumlah SDM yang memiliki kompetensi masih
kurang

W1 S2 S3 W1 W1 3 0.21

W2 Kurangnya inovasi Produk S1 S2 S3 W1 W2 1 0.07
W3 Usaha yang terkendala Modal W3 S2 S3 W1 W2 1 0.07

14Total

Kode Faktor Eksternal O1 O2 O3 T1 T2 T3 Total Bobot

O1 Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah
dalam pengembangan Sumber daya pesantren.

O1 O3 O1 O1 O1 4 0.27

O2 Konsumen dari santri dan masyarakat yang
cenderung Konsumtif

O1 O3 O2 O2 O2 3 0.20

O3 Dukungan dari masyarakat sekitar dalam
meningkatkan kualitas produk.

O3 O3 O3 O3 O3 5 0.33

T1 Kompetitor dengan komoditas yang mirip di
sekitar ponpes.

O1 O2 O3 T2 T1 1 0.07

T2 Harga bahan baku yang fluktuatif, sehingga
mempengaruhi harga produk.

O1 O2 O3 T2 T2 2 0.13

T3 Permintaan di dalam Pesantren lebih tinggi dari
ketersediaan produk.

O1 O2 O3 T1 T2 0 0.00

15Total



 

 
 

 
 
 

 

B. Tabel IFAS 

 
 

FAKTOR STRATEGI INTERNAL Bobot Rating Skor Bobot
KEKUATAN
Ketergantungan terhadap produk 
eksternal pesantren berkurang

0.07 1 0.07

Fasilitas dan infrastruktur yang
memadai

0.21 3 0.64

Wawasan kewirausahaan santri dan
guru meningkat, melalui
pemberdayaan dalam pengelolaan
unit usaha .

0.36 5 1.79

Jumlah 0.64 9 2.50
KELEMAHAN
Jumlah SDM yang memiliki
kompetensi masih kurang

0.21 3 0.64

Inovasi terhadap Produk masih kurang 0.07 1 0.07

Usaha yang terkendala Modal 0.07 1 0.07
Jumlah 0.36 5 0.79
TOTAL IFAS 1.00 14 3.29



 

 
 

 
 
 

 

  

FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL Bobot Rating Skor Bobot
PELUANG
Kerjasama dengan pihak swasta dan
pemerintah dalam pengembangan
Sumber daya pesantren.

0.27 4 1.07

Konsumen dari santri dan masyarakat
yang cenderung Konsumtif

0.20 3 0.60

Dukungan dari masyarakat sekitar
dalam meningkatkan kualitas produk.

0.33 5 1.67

Jumlah 0.80 12 3.33
ANCAMAN
Kompetitor dengan komoditas yang
mirip di sekitar ponpes.

0.07 1 0.07

Harga bahan baku yang fluktuatif,
sehingga mempengaruhi harga
produk.

0.13 2 0.27

Permintaan di dalam Pesantren lebih
tinggi dari ketersediaan produk.

0.00 0 0.00

Jumlah 0.20 3 0.33
TOTAL EFAS 1.00 15 3.67



 

 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN II 
DOKUMENTASI 
 
A. Wawancara 

 
 

B. Unit Usaha Pondok Pesantren Teknologi Pertanian Al-Islam 

 
 
 

 
  



 

 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN III 
DATA PRIBADI 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Jumlah Saudara 
Nama  : Azmi Azhari Primadana 
Tempat, Tanggal Lahir : Tabalong, 8 Desember 2001 
Agama  : Islam 
Kebangsaan : Indonesia 
Status Perkawinan : Belum Kawin 
Alamat  : Jl. Tanjung Raya, No. 52, Rt. 07, 

Kelurahan Pembataan, Kecamatan 
Murung Pudak, Kabupaten Tabalong 

Pendidikan : a. Tk Raudhatul Athfal  
  b. SD Hasbunallah  
  c. Pondok Modern Darussalam Gontor 

 
Orang Tua 

 

Nama Ayah : Darta 
Pekerjaan : Purnawirawan Polri 
Alamat  : Jl. Tanjung Raya, No. 52, Rt. 07, 

Kelurahan Pembataan, Kecamatan 
Murung Pudak, Kabupaten Tabalong 

Nama Ibu : Agustina Mulyana 
Pekerjaan : Wirausaha 
Alamat  : Jl. Tanjung Raya, No. 52, Rt. 07, 

Kelurahan Pembataan, Kecamatan 
Murung Pudak, Kabupaten Tabalong 

Jumlah Saudara : Anak ke-3 dari 3 Bersaudara 
 

  



 

 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN IV 
SURAT-SURAT 

 
 

 
 



 

 
 

 
 
 

 

  



 

 
 

 
 
 

 

 

 
 



 

 
 

 
 
 

 

 
 
  



 

 
 

 
 
 

 

 

 
  



 

 
 

 
 
 

 

 



 

 
 

 
 
 

 

 



 

 
 

 
 
 

 

  



 

 
 

 
 
 

 

 



 

 
 

 
 
 

 

 



 

 
 

 
 
 

 

 



 

 
 

 
 
 

 

 


